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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan teknologi pada zaman sekarang ini sudah sangat pesat. 

Berbagai macam jenis dan fitur canggih telah diciptakan untuk mempermudah 

dan membantu aktivitas manusia, salah satunya dalam bidang informasi dan 

komunikasi. Media seseorang untuk melakukan interaksi sosial satu dengan 

yang lainnya tidaklah susah, hanya dengan menggunakan gadget seseorang 

dapat berinteraksi satu sama lainnya.
1
 

Gadget pada era globalisasi ini sangatlah gampang dijumpai, sebab 

hampir semua kalangan masyarakat memiliki gadget. Pasalnya gadget tidak 

hanya beredar dikalangan remaja dan dewasa atau lanjut usia, tetapi juga 

beredar dikalangan anak-anak dan ironisnya lagi gadget bukan barang asing 

untuk anak yang seharunya belum layak menggunakan gadget.  Apabila hal 

ini berlangsung terus-menerus, dikhawatirkan akan mengganggu suatu proses 

interaksi sosial pada anak usia dini, dimana anak-anak seharunya dapat 

berinteraksi baik dengan lingkungan sekitar akan tetapi dengan adanya gadget 

interaksi tersebut akan mengalami gangguan.  

Teknologi yang satu ini sangat berperan penting bagi kehidupan 

manusia untuk berkomunikasi, menambah wawasan dan pengetahuan. 

Terkadang gadget sering kali disalahgunakan, seperti digunakan untuk hal 

yang tidak bermanfaat. Apalagi pada anak yang masih belum tahu apa manfaat 
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gadget tersebut. Oleh karena itu, sebagai pengguna terutama orang tua harap 

lebih bisa mengkontrol buah hatinya dalam penggunaan gadget agar terhindar 

dari dampak negatifnya.
2
  

Kehidupan pada anak usia dini mempunyai banyak pengaruhnya yaitu 

masa kehidupan yang sangat penting khususnya berkaitan dengan diterimanya 

rangsangan (stimulasi) dan perlakuan dari lingkungan hidupnya. Kehidupan 

pada masa anak usia dini yang merupakan suatu periode sensitif dimana 

kualitas peransangan harus diatur sebaik-baiknya.
3
 Maka dari itu peran orang 

tua sangat penting dalam mendidik anak-anaknya terutama anak usia dini. 

Karena keduanya mempunyai kewajiban untuk memberikan bimbingan, 

pendidikan dan contoh yang baik berupa suri tauladan kepada anak-anaknya 

agar mereka hidup selamat dan sejahtera.  

Firman Allah SWT.  

  

   

  

  

  

    

    

   

    

 

 Artinya : Hai orang-orang yang beriman, periharalah dirimu dan 

keluargamu dari api neraka yang berbahan bakarnya adalah 

manusia dan batu, penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, 

keras dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang 
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diperintahkan-Nya  kepada mereka dan selalu mengerjakan apa 

yang diperinyahkannya. (QS. At-Tahrim : 6)
4
 

 

Ayat di atas menjelaskan bahwa orang tua dalam keluarga harus selalu 

mampu  menjaga, membimbing, mendidik, dan menjadi teladan yang baik 

kepada anak agar tidak berperilaku yang  akan dapat  menjerumuskan dirinya 

pada kesengsaraan baik didunia maupun diakhirat, yang kesemuanya itu 

dibutuhkan interaksi yang baik dengan memberikan bimbingan, arahan , 

pengawasan serta teladan yang baik kepada mereka. Agar tidak terkena 

dampak yang buruk bagi anak tersebut. Contohnya belajar baca Al-Qur’an, 

puasa, sholat, dan selalu mengingat kepada Allah SWT.  

Tidak salah memang gadget pada masa kini sangat disukai anak-anak. 

Sebab gadget pada masa kini dilengkapi dengan pendukung yang mana sangat 

mudah untuk mengakses berbgai macam hal. Yang mana halnya dilengkapi 

dengan internet. Gadget pada masa kini telah menjadi barang yang sangat 

menarik serta gadget telah terisi dengan berbagai macam aplikasi di dalam 

gadget tersebut. 
5
 

Dewasa ini sering sekali ditemukan pemanfaatan gadget menjadi salah 

satu jalan pintas orang tua dalam pendamping sebagai pengasuh bagi anaknya. 

Perilaku itu merupakan fungsi dari faktor personal dan lingkungan. Artinya 

bahwa perilaku orang itu berhubungan dengan karakteristik personalnya 
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maupun situasi soialnya. 
6
 Orang tua belakangan ini banyak yang beranggapan 

gadget mampu menjadi teman bermain yang aman dan mudah dalam 

pengawasan. Sehingga peran orang tua sekarang sudah tergantikan oleh  

gadget yang seharusnya menjadi teman bermain bagi anak.
7
 

Anak yang dimaksud disini adalah anak yang berusia 4-6 tahun yang 

mana disebut dengan masa prasekolah. Anak prasekolah ini menampilkan 

gerak gerik anak taman kanak-kanak mudah dibedakan dengan anak yang 

berada dalam tahapan sebelumnya. Anak prasekolah umumnya sangat aktif. 

Mereka telah memiliki pengusahaan (control) terhadap tubuhnya, sangat 

menyukai kegiatan dilakukan sendiri.
8
 

Menurut penelitian American Academy Of Pediatrics (AAP), gadget 

tidak diperbolehkan untuk anak dibawah usia 13 tahun. Penelitian tersebut 

merekomendasikan agar orang tua membuat aturan soaial durasi bermain 

gadget yang sehat, yaitu antara 1-2 jam per hari. Orang tua harus bijak dalam 

hal pemberian gadget kepada anak. Bahkan, tokoh-tokoh penting dalam 

bidang teknologi digital, seperti Bill gates dan istrinya, Melinda, Steva Jobs, 

serta Hewlett Packard tidak memberikan gadget kepada anaknya saat dibawah 

usia 14 tahun.
9
 Ditambah lagi semakin berkembangnya zaman tidak bisa 

dipungkiri bahwa perkembangan teknologi imformasi dan komunikasi  
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berlangsung semakin pesat dan penggunaannya telah menjangkau keberbagai 

lapisan kehidupan masyarakat dari segala bidang, usia dan tingkat pendidikan.  

Berdasarkan data yang diperoleh dari puskesmas  di Dusun Pemunyian 

terdapat sebanyak 104 orang anak yang berusia dini.
10

 Dari jumlah anak 

tersebut diketahui sekitar 51 orang anak yang menggunakan gadget dengan 

rentang usia 4 tahun samapai 6 tahun laki-laki maupun perempuan. Gadget 

yang digunakan adalah milik orang tua, bahkan sudah ada yang milik sendiri. 

Dalam aktivitas sehari-hari, mereka tidak banyak melakukan interaksi dengan 

orang tua ataupun dengan saudara mereka sendiri, dikarenakan sibuk dengan 

gadget.
11

 

Berdasarkan wawancara awal yang dilakukan dengan anak yang 

berumur 5 tahun mengatakan. 

Soalnya kak lebih senang bermain gadget  dibandingkan dengan 

bermain dengan teman, apalagi bermain game dan nonton Youtube  

sama teman-teman kak.
12

 

 

Dari latar belakang di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

lebih lanjut tentang Hubungan Penggunaan Gadget Terhadap Perilaku 

Anak Prasekolah Dalam Pandangan Orang Tua di Dusun Pemunyian 

Kecamatan Limbur Lubuk Mengkuang Kabupaten Muara Bungo 

Provinsi Jamb 

B. Identifikasi Masalah 
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Berdasarkan dari masalah dan latar belakang diatas dapat diidentifikasi 

masalah sebagai berikut: 

1. Kurangnya pengetahuan orang tua terhadap dampak perkembangan 

teknologi terhadap perkembangan anak prasekolah. 

2. Tidak adanya pengawasan dari orang tua terhadap penggunaan  gadget 

pada anak.  

3. Banyaknya orang tua yang menfasilitasi anak dengan alat komunikasi 

yang tidak sesuai dengan umur anak. 

4. Lebih banyak anak usia dini menghabiskan waktu dengan gadget dan 

sedikit sekali bermain dengan teman sebayanya. 

5. Kurangnya komunikasi anak dengan orang tua karena anak asyik dengan 

gadget. 

C. Batasan Masalah 

Untuk lebih terarah pembahasan proposal ini, maka penulis memberi 

batasan masalah sebagai berikut:  

1. Hubungan Penggunaan  gadget terhadap perilaku anak prasekolah dalam 

pandangan orang tua di Dusun Pemunyian Kecamatan Limbur Lubuk 

Mengkuang Kabupaten Muara Bungo Provinsi Jambi. 

D. RumusanMasalah 

Berdasarkan latar belakang diatas dapat diambil rumusan masalah dari 

penelitian ini, yaitu: Hubungan Penggunaan gadget terhadap perilaku 

anak Prasekolah dalam pandangan orang tua  
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E. TujuanPenelitian 

Adapun tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan penggunaan 

gadget terhadap perilaku anak prasekolah dalam pandangan orang tua di 

Dusun Pemunyian 

F. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan dari penelitian yang akan penulis lakukan yaitu:  

1. Sebagai salah satu tugas dikuliah pada Fakultas Dakwah Jurusan 

Komunikasi Penyiaran Islam Universitas Islam Negeri Imam Bonjol 

Padang. 

2. Secara teoritas, digunakan untuk menambah wawasan dan pengalaman 

penulis dalam bidang komunikasi dengan masyarakat, dan diharapkan 

dapat menjadi pedoman yang lebih baik dalam mengembangkan penelitian 

lebih lanjut serta dapat memberikan sedikit pengertian dan pemahaman 

tentang dampak negatif dan positif gadget terhadap anak usia dini dalam 

pandangan orang tua. 

3. Secara praktis, penelitian yang tertuang dalam penulisan ini diharapkan 

nantinya dapat memberikan sumbangan dan masukan bagi warga 

masyarakat dan pembaca khususnya. 


